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Abstrak 

Mutu murid masih didominasi oleh indikator akademik, padahal pendidikan Islam menempatkan 

karakter sebagai esensi pembentukan manusia seutuhnya. Ketidaksesuaian tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan antara paradigma penjaminan mutu pendidikan dan hakikat pendidikan Islam. 

Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada implementasi pendidikan karakter atau efektivitas 

program pembinaan karakter, namun belum menempatkan karakter Islami sebagai indikator utama 

mutu murid. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep mutu murid dalam perspektif pendidikan 

Islam, menegaskan karakter Islami sebagai indikator mutu murid, serta merumuskan strategi 

penguatannya dalam sistem penjaminan mutu pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain library research. Data diperoleh melalui studi dokumentasi terhadap literatur 

yang ditelusuri dari Google Scholar, Scopus, dan Garuda dengan rentang publikasi tahun 2015–2025 

menggunakan kata kunci mutu murid, pendidikan Islam, karakter Islami, dan quality assurance. Literatur 

dipilih berdasarkan relevansi tema, kredibilitas sumber, dan keterkaitannya dengan fokus penelitian, 

kemudian dianalisis menggunakan content analysis melalui tahapan reduksi data, kategorisasi, 

sintesis, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mutu murid 

dalam pendidikan Islam merupakan integrasi ilmu, iman, dan amal, dengan karakter Islami sebagai 

indikator utama kualitas peserta didik. Kontribusi utama penelitian ini adalah menghasilkan 

kerangka konseptual penjaminan mutu yang mengintegrasikan dimensi akademik dan karakter 

Islami sebagai dasar evaluasi mutu murid. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan 

indikator mutu berbasis karakter Islami serta pengujian empiris terhadap model konseptual yang 

diusulkan pada berbagai jenjang pendidikan. 

Kata Kunci: karakter Islami; mutu murid; pendidikan Islam; penjaminan mutu; pendidikan karakter. 

 

Abstract 

Student quality is still predominantly assessed based on academic achievement, whereas Islamic education 

regards character formation as the essence of holistic human development. This discrepancy reflects a gap 

between the prevailing educational quality assurance paradigm and the fundamental objectives of Islamic 
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education. Previous studies have primarily focused on the implementation of character education or the 

effectiveness of character development programs but have not positioned Islamic character as the primary 

indicator of student quality. This study aims to analyze the concept of student quality from the perspective of 

Islamic education, establish Islamic character as the primary indicator of student quality, and formulate 

strategies for strengthening Islamic character within the educational quality assurance system. This study 

employed a qualitative approach using a library research design. Data were collected through document analysis 

of literature retrieved from Google Scholar, Scopus, and Garuda, covering publications from 2015 to 2025, 

using the keywords student quality, Islamic education, Islamic character, and quality assurance. The selected 

literature was screened based on thematic relevance, source credibility, and alignment with the research 

objectives, and subsequently analyzed using content analysis through the stages of data reduction, 

categorization, synthesis, interpretation, and conclusion drawing. The findings indicate that student quality in 

Islamic education is characterized by the integration of knowledge, faith, and righteous deeds, with Islamic 

character serving as the primary indicator of students' overall quality. The principal contribution of this study is 

the development of a conceptual framework for educational quality assurance that integrates academic 

achievement and Islamic character as the foundation for evaluating student quality. The study recommends the 

development of Islamic character-based quality indicators and further empirical research to validate the 

proposed conceptual framework across different educational levels. 

Keywords: Islamic character; student quality; Islamic education; educational quality assurance; character 

education 
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Pendahuluan 
 

Pendidikan merupakan investasi peradaban yang memiliki peran strategis dalam 
membentuk kualitas sumber daya manusia (Hanufi, 2011; Samsuddin et al., 2025). Sejalan 
dengan itu, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan kemampuan intelektual 
sekaligus membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, kreatif, 
mandiri, dan bertanggung jawab. Namun, dalam praktiknya, sistem penjaminan mutu 
pendidikan masih lebih banyak menempatkan capaian akademik sebagai indikator 
utama keberhasilan peserta didik. Berbagai instrumen evaluasi mutu, baik pada tingkat 
nasional maupun internasional, masih didominasi oleh pengukuran learning outcomes, 
kompetensi kognitif, dan prestasi akademik, sedangkan dimensi karakter lebih sering 
diposisikan sebagai luaran (educational outcomes) daripada indikator utama mutu 
pendidikan (OECD, 2024; UNESCO, 2024).  

Temuan tersebut juga diperkuat oleh penelitian Alfian et al. (2024) yang 
menunjukkan bahwa kecenderungan kajian mutu pendidikan masih berorientasi pada 
peningkatan kualitas pembelajaran dan capaian akademik, sementara pendidikan 
karakter belum terintegrasi secara optimal dalam sistem penjaminan mutu. Padahal, 
berbagai persoalan moral pada era digital, seperti perundungan, tawuran pelajar, 
rendahnya etika komunikasi, penyalahgunaan media digital, dan ketidakjujuran 
akademik, menunjukkan bahwa keberhasilan akademik tidak selalu berbanding lurus 
dengan kualitas karakter peserta didik (Afif, 2026; Jamil et al., 2026). Sejalan dengan itu 
studi Suandi (2023) menegaskan bahwa sistem penjaminan mutu pendidikan perlu 
mengintegrasikan pendidikan karakter sebagai bagian dari budaya mutu lembaga 
pendidikan, bukan sekadar sebagai program pendukung. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, mutu murid tidak hanya ditentukan oleh 
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga oleh integrasi ilmu, iman, dan amal yang 
diwujudkan melalui karakter Islami sebagai manifestasi keberhasilan pendidikan secara 
utuh (Samsuddin, 2024; Samsuddin & Bakry, 2023; Idharudin, 2025). Meskipun demikian, 
karakter Islami hingga kini masih lebih sering diposisikan sebagai hasil (outcome) 
pendidikan karakter daripada sebagai indikator utama mutu murid dalam sistem 
penjaminan mutu pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

konseptual antara paradigma penjaminan mutu pendidikan dan hakikat pendidikan 
Islam, sehingga diperlukan rekonstruksi konsep mutu murid yang menempatkan 
karakter Islami sebagai indikator utama keberhasilan pendidikan. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan pentingnya pendidikan karakter dalam 
meningkatkan kualitas peserta didik. Abdullah, Tamyis, dan Kulsum (2023) menemukan 
bahwa pendidikan karakter berbasis sunnah dapat diintegrasikan ke dalam seluruh 
proses pembelajaran sehingga mampu membentuk peserta didik yang berakhlak mulia. 
Alkhamdi, Oktavia, dan Maulana (2026) menunjukkan efektivitas Program Bina Pribadi 
Islam melalui pembiasaan ibadah, keteladanan guru, dan pembinaan berkelanjutan 
dalam membangun karakter Islami. Penelitian lain juga menegaskan bahwa sinergi 
antara sekolah dan keluarga berperan penting dalam pembentukan karakter peserta 
didik (Suyono et al., 2024), sementara implementasi nilai-nilai Pancasila terbukti 
berkontribusi terhadap peningkatan mutu peserta didik melalui penguatan karakter 
(Rahma, Susanti, & Melilinda, 2023). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 
tersebut masih berorientasi pada strategi implementasi pendidikan karakter atau 
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evaluasi efektivitas program pembinaan karakter, sehingga belum secara eksplisit 
menempatkan karakter Islami sebagai indikator utama dalam menilai mutu murid. 

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya research gap yang penting untuk dikaji 
lebih lanjut. Hingga kini, mutu murid masih lebih sering dipahami dan diukur 
berdasarkan capaian akademik, kompetensi kognitif, atau indikator performa belajar 
lainnya, sedangkan dimensi karakter Islami belum memperoleh perhatian yang 
proporsional sebagai tolok ukur keberhasilan pendidikan. Padahal, dalam paradigma 
pendidikan Islam, keberhasilan pendidikan tidak hanya tercermin pada penguasaan 
ilmu pengetahuan, tetapi juga pada terbentuknya akhlak mulia, integritas, tanggung 
jawab, dan ketakwaan peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mampu 
mengintegrasikan konsep mutu pendidikan dengan karakter Islami sebagai indikator 
utama mutu murid. Kajian semacam ini penting tidak hanya untuk memperkuat 
landasan teoretis pendidikan Islam, tetapi juga untuk memberikan perspektif yang lebih 
komprehensif dalam pengembangan sistem penjaminan mutu pendidikan yang 
menyeimbangkan dimensi akademik, spiritual, dan moral. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis konsep 
karakter Islami dalam membangun mutu murid serta merumuskan strategi 
implementasinya dalam lingkungan pendidikan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya 
yang lebih berfokus pada implementasi program pendidikan karakter, penelitian ini 
menawarkan perspektif konseptual mengenai integrasi mutu pendidikan dengan 
karakter Islami sebagai ukuran utama kualitas peserta didik serta mengaitkannya 
dengan kebijakan pendidikan nasional, khususnya Kurikulum Merdeka dan Profil 
Pelajar Pancasila. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoretis terhadap pengembangan kajian pendidikan Islam sekaligus menjadi 
rujukan praktis bagi satuan pendidikan dalam merancang sistem pembinaan karakter 
yang lebih efektif, terintegrasi, dan berkelanjutan. 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan dalam studi ini diarahkan untuk 
membangun sintesis konseptual mengenai karakter Islami sebagai indikator mutu murid 
dalam perspektif pendidikan Islam. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian 
untuk merekonstruksi konsep mutu murid serta merumuskan strategi penguatan 
karakter Islami dalam sistem penjaminan mutu pendidikan. Melalui pendekatan ini, 
berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu dapat diintegrasikan secara kritis 
sehingga menghasilkan kerangka konseptual yang komprehensif mengenai hubungan 
antara karakter Islami dan mutu murid (Zed, 2018; Snyder, 2019; Sugiyono, 2022). 

Sumber penelitian terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 
primer berupa buku ilmiah, karya akademik, dan literatur utama yang membahas 
pendidikan Islam, pendidikan karakter, mutu pendidikan, serta pemikiran tokoh-tokoh 
pendidikan Islam, seperti Al-Attas (2020), Nata (2022), dan Mulyasa (2023). Adapun 
sumber sekunder diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, prosiding, dokumen kebijakan 
pendidikan, dan publikasi akademik lain yang relevan dengan fokus penelitian (Creswell 
& Creswell, 2018). Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar, Garuda, dan 

DOAJ terhadap publikasi tahun 2015–2025 menggunakan kata kunci mutu murid, student 
quality, pendidikan Islam, Islamic education, karakter Islami, Islamic character, dan quality 
assurance. Literatur dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 
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inklusi, yaitu memiliki relevansi dengan fokus penelitian, diterbitkan pada sumber 
ilmiah yang kredibel, membahas konsep mutu murid, karakter Islami, atau penjaminan 
mutu pendidikan, serta tersedia dalam bentuk full text. Sebaliknya, literatur yang tidak 
relevan dengan fokus penelitian, merupakan publikasi duplikat, tidak melalui proses peer 
review, atau hanya berupa opini populer tidak dijadikan sebagai sumber analisis. 
Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan tahapan 
mengidentifikasi, menyeleksi, membaca secara kritis, mengklasifikasikan, dan mencatat 
informasi penting dari setiap dokumen yang dianalisis (Bowen, 2009). 

Analisis data menggunakan teknik content analysis (analisis isi) untuk 
mengidentifikasi, mengelompokkan, menginterpretasikan, dan mensintesiskan isi 
berbagai dokumen secara sistematis guna menemukan pola, tema, dan hubungan 
antarkonsep (Krippendorff, 2019). Analisis dilakukan melalui enam tahapan, yaitu: (1) 
identifikasi dan seleksi literatur sesuai fokus penelitian; (2) reduksi data berdasarkan 
relevansi informasi; (3) open coding untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama yang 
berkaitan dengan mutu murid, karakter Islami, dan penjaminan mutu pendidikan; (4) 
axial coding untuk mengelompokkan konsep-konsep tersebut ke dalam tema-tema 
utama; (5) selective coding untuk mengintegrasikan hubungan antartema sehingga 
terbentuk sintesis konseptual; dan (6) penarikan kesimpulan. Untuk menjaga kredibilitas 
hasil penelitian, dilakukan triangulasi sumber melalui perbandingan berbagai literatur 
primer dan sekunder, evaluasi konsistensi antarkonsep, serta verifikasi interpretasi 
berdasarkan teori pendidikan Islam dan teori penjaminan mutu pendidikan. Proses 
analisis tersebut menghasilkan konstruksi konseptual mengenai karakter Islami sebagai 
indikator utama mutu murid yang menjadi dasar pengembangan sistem penjaminan 
mutu pendidikan. 

 

Tabel 1. Kategori Analisis (Coding Framework) 

Tahap Analisis Fokus Analisis Hasil  

Open Coding Mengidentifikasi konsep-konsep 
penting dari setiap literatur 

Daftar konsep awal 

Axial Coding Mengelompokkan konsep ke 
dalam tema-tema utama 

Tema: Mutu murid, karakter 
Islami, penjaminan mutu, dan 
strategi penguatan 

Seletive Coding Mengintegrasikan hubungan antar 
tema 

Kerangka konseptual 
karakter Islami sebagai 
indicator mutu murid 

 

 
Hasil dan Pembahasan  
Hasil 
 
Konsep Mutu Murid dalam Perspektif Pendidikan Islam 

Hasil analisis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa mutu murid dalam 
perspektif pendidikan Islam dipahami sebagai kualitas peserta didik yang dibangun melalui 
integrasi dimensi ilmu, iman, dan amal. Konsep ini menegaskan bahwa mutu murid tidak hanya 
diukur berdasarkan prestasi akademik, tetapi juga melalui perkembangan aspek spiritual, moral, 
sosial, dan perilaku peserta didik (Mulyasa, 2023; Nata, 2022). Dalam perspektif pendidikan Islam, 
tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia 
sehingga keberhasilan pendidikan tercermin pada kemampuan peserta didik 
menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Al-Attas, 2020). Temuan 
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kajian juga menunjukkan bahwa karakter Islami, seperti kejujuran (ṣidq), amanah, disiplin, 
tanggung jawab, religiusitas, dan kepedulian sosial merupakan unsur yang secara konsisten 
dikaitkan dengan mutu murid dalam berbagai literatur (Samsuddin, 2024; Samsuddin & Bakry, 
2023; Idharudin, 2025). 

Untuk memperjelas hasil sintesis kajian, temuan utama penelitian dirangkum pada Tabel 
2. Matriks ini menunjukkan hubungan antara konsep mutu murid, indikator karakter Islami, dan 
implikasinya terhadap sistem penjaminan mutu pendidikan. 

 

Tabel 2. Sintesis Temuan Konsep Mutu Murid dalam Perspektif Pendidikan Islam 
 
Literatur Konsep Mutu Murid Indikator 

Karakter Islam 
Sintesis Temuan 

Al-Attas (2020) Integrasi ilmu dan 
adab 

Adab, iman, 
akhlaq 

Mutu Pendidikan ditentukan 
oleh proses pembentukan 
insan beradab 

Nata (2022) Keseimbangan ilmu Akhlaq, 
tanggung jawab 

Mutu murid tercermin pada 
keseimbangan kompetensi 
moral dan intelektual 

Mulyasa (2023) Mutu Pendidikan 
berbasis kompetensi 

Disiplin 
tanggung jawab 

Mutu diukur melalui 
kompetensi akademik dan 
karakter 

Samsuddin (2024); 
Samsuddin & 
Bakry (2023); 
Idharudin (2025) 

Mutu murid dalam 
perspektif 
Pendidikan Islam 

Sidq, Amanah, 
religiusitas, 
kepedulian 
sosial 

Karakter Islami merupakan 
repsentasi utama kualitas 
(mutu) murid/peserta didik 

 
Hasil kajian selanjutnya menunjukkan bahwa terbentuknya konsep mutu murid 

yang holistik dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu paradigma pendidikan 
Islam yang menempatkan pembentukan akhlak sebagai tujuan pendidikan (Al-Attas, 
2020; Nata, 2022), perkembangan era digital yang menuntut penguatan karakter sebagai 
pengendali pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi (Mulyasa, 2023), serta 
kebijakan pendidikan nasional melalui Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila 
yang memperkuat orientasi pendidikan karakter (Kemendikbudristek, 2022). 

Berdasarkan sintesis literatur tersebut, mutu murid dalam perspektif pendidikan 
Islam dapat dipahami sebagai integrasi antara dimensi akademik dan karakter Islami. 
Sintesis ini menunjukkan bahwa karakter Islami tidak hanya berfungsi sebagai hasil 
(outcome) pendidikan, tetapi merupakan bagian integral dari indikator mutu murid yang 
perlu diakomodasi dalam sistem penjaminan mutu pendidikan. Temuan ini menjadi 
dasar konseptual bagi pembahasan mengenai rekonstruksi paradigma mutu murid pada 
bagian selanjutnya. 
 
Strategi Penguatan Karakter Islami dalam Meningkatkan Mutu Murid 

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa penguatan karakter Islami 
merupakan strategi utama dalam meningkatkan mutu murid. Analisis literatur 
mengidentifikasi enam strategi yang secara konsisten direkomendasikan, yaitu 
keteladanan guru (uswah hasanah), pembiasaan keagamaan, integrasi nilai karakter dalam 
pembelajaran, pengembangan budaya sekolah Islami (biah ṣāliḥah), kolaborasi antara 
sekolah, keluarga, dan masyarakat, serta evaluasi karakter secara berkelanjutan 
(Abdullah, Tamyis, & Kulsum, 2023; Alkhamdi, Oktavia, & Maulana, 2026; Suyono et al., 
2024; Samsuddin, 2024). Keenam strategi tersebut membentuk sistem pembinaan 
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karakter yang saling berkaitan dan berlangsung secara terpadu dalam lingkungan 
pendidikan. 

Untuk memperjelas proses sintesis literatur, pemetaan temuan utama dan strategi 
yang didukung oleh masing-masing penelitian disajikan pada Tabel 3. Matriks ini 
menunjukkan bahwa keenam strategi tidak berdiri sendiri, melainkan saling melengkapi 
dalam membentuk sistem penguatan karakter Islami sebagai dasar peningkatan mutu 
murid. 

 

Tabel 3. Sintesis Literatur tentang Strategi Penguatan Karakter Islami 
 

Penulis Temuan Utama Strategi yang Didukung 
Abdullah, Tamyis, 
& Kulsum (2023) 

Pendidikan karakter berbasis sunnah 
efektif membentuk akhlak peserta didik 
melalui pembiasaan dan integrasi nilai 
dalam pembelajaran. 

Pembiasaan keagamaan; 
Integrasi nilai karakter dalam 
pembelajaran 

Alkhamdi, 
Oktavia, & 
Maulana (2026) 

Program Bina Pribadi Islam membentuk 
karakter melalui pembiasaan ibadah, 
keteladanan guru, dan pembinaan 
berkelanjutan. 

Keteladanan guru; 
Pembiasaan keagamaan; 
Evaluasi berkelanjutan 

Suyono, et.al (2024) Sinergi sekolah, keluarga, dan 
masyarakat memperkuat pembentukan 
karakter peserta didik. 

Kolaborasi sekolah–
keluarga–Masyarakat 

Samsuddin  (2024) Karakter Islami berkembang melalui 
keteladanan, budaya sekolah religius, 
dan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
seluruh proses pendidikan. 

Keteladanan guru; Budaya 
sekolah Islami; Integrasi nilai 
karakter 

Ningsih, et.al 
(2024) 

Keteladanan pendidik menjadi faktor 
dominan dalam internalisasi nilai 
karakter peserta didik. 

Keteladanan guru/uswah 
hasanah 

Mulyasa (2023) Penguatan budaya sekolah dan evaluasi 
karakter diperlukan untuk menjamin 
mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Budaya sekolah Islami; 
evaluasi karakter 

 
Temuan juga menunjukkan bahwa efektivitas implementasi strategi tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Keteladanan guru menjadi faktor dominan dalam 
proses internalisasi nilai karena peserta didik cenderung meniru perilaku pendidiknya 
(Samsuddin, 2024; Ningsih et al., 2024). Selain itu, pembiasaan keagamaan yang 
dilakukan secara konsisten, budaya sekolah yang religius, integrasi karakter dalam 
pembelajaran, keterlibatan keluarga, serta evaluasi karakter secara berkelanjutan terbukti 
memperkuat pembentukan karakter Islami peserta didik (Abdullah et al., 2023; 
Alkhamdi et al., 2026; Suyono et al., 2024). Sinergi antarkomponen tersebut menjadi 
faktor penting dalam keberhasilan penguatan karakter. 

Implikasi temuan menunjukkan bahwa penguatan karakter Islami berpotensi 
memperkuat proses peningkatan mutu murid, baik pada aspek akademik, moral, 
spiritual, maupun sosial. Karakter Islami yang berkembang melalui keteladanan, 
pembiasaan, budaya sekolah, integrasi pembelajaran, kolaborasi tripusat pendidikan, 
dan evaluasi karakter mampu meningkatkan integritas, kedisiplinan, tanggung jawab, 
religiusitas, serta kepedulian sosial peserta didik (Mulyasa, 2023; Lickona, 2012; 
Samsuddin, 2024). Oleh karena itu, strategi penguatan karakter Islami dapat dijadikan 
sebagai dasar pengembangan sistem penjaminan mutu pendidikan yang 
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menyeimbangkan dimensi akademik, spiritual, moral, dan sosial sesuai dengan tujuan 
pendidikan Islam. 

 

Pembahasan 
 
1. Mutu Murid dalam Perspektif Pendidikan Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mutu murid dalam perspektif pendidikan 
Islam merupakan konsep yang bersifat holistik, yaitu mengintegrasikan dimensi ilmu, 
iman, dan amal sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Sintesis literatur 
memperlihatkan bahwa mutu murid tidak cukup direpresentasikan oleh capaian 
akademik, tetapi harus mencerminkan kemampuan peserta didik menginternalisasikan 
nilai-nilai Islam dalam perilaku sehari-hari. Dengan demikian, karakter Islami tidak 
hanya menjadi tujuan pendidikan, melainkan merupakan representasi kualitas peserta 
didik yang mencerminkan keberhasilan proses pendidikan Islam secara utuh. Temuan 
ini memperlihatkan bahwa karakter Islami, seperti kejujuran (ṣidq), amanah, disiplin, 
tanggung jawab, religiusitas, dan kepedulian sosial merupakan indikator penting dalam 
menilai kualitas murid (Siradjuddin & Bulloh, 2026). Oleh karena itu, keberhasilan 
pendidikan Islam tidak hanya menghasilkan peserta didik yang unggul secara 
intelektual, tetapi juga membentuk pribadi yang berakhlak mulia serta mampu 
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2023; 
Nata, 2022; Samsuddin, 2024). 

Temuan tersebut merefleksikan bahwa praktik penjaminan mutu pendidikan 
hingga saat ini masih didominasi oleh paradigma akademik yang menempatkan nilai 
ujian, prestasi belajar, dan kompetensi kognitif sebagai ukuran utama keberhasilan 
peserta didik. Paradigma tersebut berkembang karena indikator akademik relatif mudah 
diukur, distandardisasi, dan dibandingkan antarsatuan pendidikan, sedangkan dimensi 
karakter sering dipandang sebagai aspek yang bersifat subjektif dan sulit dievaluasi 
secara konsisten. Akibatnya, sistem penjaminan mutu lebih menekankan capaian 
kognitif daripada perkembangan akhlak dan integritas peserta didik. Kondisi ini 
semakin kompleks pada era digital ketika peserta didik menghadapi berbagai tantangan, 
seperti penyalahgunaan teknologi, menurunnya integritas akademik, serta melemahnya 
etika sosial (Chan, 2023). Situasi tersebut menunjukkan bahwa ukuran mutu berbasis 
akademik saja tidak lagi memadai untuk menjawab tantangan pendidikan kontemporer 
sehingga diperlukan paradigma evaluasi yang lebih komprehensif. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, temuan tersebut mempertegas bahwa mutu 
murid harus dipahami sebagai keberhasilan proses tarbiyah yang membentuk manusia 
secara utuh. Al-Attas (2020) menegaskan bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah 
melahirkan the good man, yaitu manusia yang memiliki adab dan mampu menempatkan 
ilmu berdasarkan nilai tauhid. Pandangan tersebut sejalan dengan Nata (2022) yang 
menempatkan keseimbangan antara ilmu, iman, dan amal sebagai ukuran kualitas 
peserta didik, sedangkan Mulyasa (2023) menekankan pentingnya integrasi aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam penjaminan mutu pendidikan. Berdasarkan 
sintesis ketiga perspektif tersebut, karakter Islami dapat dipahami sebagai manifestasi 
operasional dari integrasi ilmu, iman, dan amal. Dengan kata lain, mutu murid tidak 
berhenti pada penguasaan pengetahuan, tetapi tercermin melalui  perilaku nyata yang 
menunjukkan adab, integritas, tanggung jawab, religiusitas, dan kepedulian sosial. 
Interpretasi ini memperluas konsep mutu pendidikan dari sekadar capaian hasil belajar 
menuju kualitas kepribadian peserta didik secara menyeluruh. 
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Temuan penelitian ini memiliki kesesuaian dengan berbagai penelitian terdahulu 
yang menempatkan pendidikan karakter sebagai unsur penting dalam peningkatan 
kualitas peserta didik. Abdullah, Tamyis, dan Kulsum (2023) menunjukkan bahwa 
pendidikan karakter berbasis sunnah mampu membentuk akhlak peserta didik melalui 
integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran. Alkhamdi, Oktavia, dan Maulana (2026) 
membuktikan bahwa Program Bina Pribadi Islam efektif meningkatkan religiusitas, 
kedisiplinan, dan tanggung jawab melalui pembiasaan keagamaan dan keteladanan 
guru. Suyono et al. (2024) juga menegaskan pentingnya kolaborasi sekolah dan keluarga 
dalam pembentukan karakter. Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut yang lebih 
menitikberatkan pada strategi pembentukan karakter, penelitian ini menawarkan 
rekonstruksi konseptual dengan menempatkan karakter Islami sebagai indikator mutu 
murid dalam sistem penjaminan mutu pendidikan. Dengan demikian, kontribusi 
penelitian ini tidak hanya memperkuat pentingnya pendidikan karakter, tetapi juga 
menggeser paradigma evaluasi mutu dari orientasi akademik menuju model mutu yang 
mengintegrasikan dimensi intelektual, spiritual, moral, dan sosial. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada operasionalisasi konsep karakter 
Islami sebagai indikator mutu yang dapat diimplementasikan dalam sistem penjaminan 
mutu sekolah. Karakter Islami tidak lagi diposisikan sebagai hidden curriculum atau 
sekadar luaran pendidikan, tetapi sebagai indikator yang dapat diamati dan dinilai 
melalui perilaku peserta didik. Misalnya, dimensi kejujuran dapat diukur melalui 
konsistensi menghindari plagiarisme dan kecurangan akademik; amanah melalui 
penyelesaian tugas sesuai tanggung jawab; disiplin melalui kepatuhan terhadap tata 
tertib dan ketepatan waktu; religiusitas melalui konsistensi pelaksanaan ibadah dan 
partisipasi dalam kegiatan keagamaan; serta kepedulian sosial melalui keterlibatan 
dalam kegiatan kolaboratif dan pengabdian sosial. Penilaian terhadap indikator tersebut 
dapat dilakukan secara terpadu melalui observasi guru, jurnal perilaku, portofolio, 
penilaian diri (self-assessment), dan penilaian teman sebaya (peer assessment). Dengan 
demikian, sistem penjaminan mutu pendidikan tidak hanya menghasilkan informasi 
mengenai capaian akademik peserta didik, tetapi juga menyediakan bukti empiris 
mengenai perkembangan karakter Islami sebagai representasi mutu murid dalam 
perspektif pendidikan Islam. 

 
2. Karakter Islami sebagai Indikator Mutu Murid 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter Islami merupakan dimensi 
fundamental dalam menentukan mutu murid dalam perspektif pendidikan Islam. 
Sintesis berbagai literatur memperlihatkan bahwa karakter Islami bukan sekadar 
kumpulan nilai moral, tetapi merupakan indikator yang merefleksikan keterpaduan 
antara ilmu, iman, dan amal dalam diri peserta didik. Dengan demikian, mutu murid 
tidak hanya tercermin dari penguasaan kompetensi akademik, tetapi juga dari 
kemampuan mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam perilaku sehari-hari. Nilai-
nilai seperti kejujuran (ṣidq), amanah, disiplin, tanggung jawab, istiqamah, religiusitas, 
dan kepedulian sosial menjadi indikator yang menunjukkan keberhasilan internalisasi 
nilai-nilai Islam dalam proses pendidikan (Nata, 2022; Samsuddin, 2024; Samsuddin & 
Bakry, 2023). Temuan ini menggeser cara pandang bahwa karakter hanya merupakan 
hasil pendidikan menuju paradigma bahwa karakter merupakan bagian dari ukuran 
mutu peserta didik itu sendiri. 

Urgensi karakter Islami semakin menguat pada era digital yang ditandai oleh 
pesatnya perkembangan teknologi informasi, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), 
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dan keterbukaan akses informasi. Fenomena penyalahgunaan teknologi, meningkatnya 
plagiarisme, menurunnya etika komunikasi digital, serta melemahnya tanggung jawab 
sosial menunjukkan bahwa kemampuan akademik dan literasi digital tidak secara 
otomatis menghasilkan perilaku yang berintegritas (Wahidin, 2025). Kondisi ini 
mengindikasikan adanya kesenjangan antara keberhasilan kognitif dan kematangan 
moral peserta didik. Oleh karena itu, karakter Islami perlu diposisikan sebagai 
mekanisme pengendali (moral compass) yang mengarahkan penggunaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi agar tetap berlandaskan nilai tauhid, akhlak, dan tanggung 
jawab sosial. Dengan demikian, penguatan karakter Islami menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari upaya peningkatan mutu pendidikan pada era digital (Chan, 2023; 
Lickona, 2012; Mulyasa, 2023). 

Dalam perspektif pendidikan Islam, karakter Islami merupakan 
pengejawantahan konsep akhlak, adab, dan tauhid yang menjadi fondasi seluruh proses 
pendidikan. Al-Attas (2020) menegaskan bahwa tujuan pendidikan adalah melahirkan 
the good man, yaitu manusia yang beradab dan mampu menempatkan ilmu berdasarkan 
nilai tauhid. Pandangan tersebut diperkuat oleh Nata (2022) yang menjelaskan bahwa 
pendidikan Islam diarahkan untuk membentuk keseimbangan antara kecerdasan 
intelektual, spiritual, dan moral melalui proses tarbiyah yang berkesinambungan. 
Interpretasi terhadap kedua pandangan tersebut menunjukkan bahwa karakter Islami 
bukan hanya berfungsi sebagai hasil akhir pendidikan (educational outcome), tetapi 
sebagai standar kualitas yang menunjukkan keberhasilan integrasi ilmu, iman, dan amal. 
Oleh karena itu, indikator mutu murid dalam pendidikan Islam perlu mencakup dimensi 
yang dapat diamati, seperti integritas, tanggung jawab, kedisiplinan, religiusitas, dan 
kepedulian sosial, sehingga konsep karakter Islami dapat dioperasionalkan dalam sistem 
penilaian sekolah. 

Temuan penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Abdullah, Tamyis, 
dan Kulsum (2023) yang menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis sunnah 
mampu membentuk akhlak peserta didik melalui integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran. Alkhamdi, Oktavia, dan Maulana (2026) juga membuktikan efektivitas 
Program Bina Pribadi Islam dalam meningkatkan religiusitas, kedisiplinan, dan 
tanggung jawab melalui pembiasaan ibadah dan keteladanan guru. Penelitian Suyono et 
al. (2024) menambahkan bahwa kolaborasi sekolah dan keluarga memperkuat 
pembentukan karakter peserta didik secara berkelanjutan. Meskipun demikian, 
penelitian-penelitian tersebut masih memosisikan karakter sebagai luaran program 
pendidikan karakter. Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini menawarkan 
perspektif bahwa karakter Islami merupakan bagian dari indikator mutu murid yang 
menjadi dasar evaluasi keberhasilan pendidikan. Dengan demikian, kontribusi 
penelitian ini tidak hanya terletak pada penguatan pendidikan karakter, tetapi juga pada 
rekonstruksi paradigma penjaminan mutu pendidikan Islam. 

Kontribusi konseptual penelitian ini terletak pada operasionalisasi karakter 
Islami sebagai indikator mutu yang dapat diimplementasikan dalam sistem penjaminan 
mutu sekolah. Karakter Islami dapat diterjemahkan ke dalam indikator perilaku yang 
terukur, misalnya kejujuran melalui integritas akademik dan keaslian karya; amanah 
melalui konsistensi menyelesaikan tugas dan memegang tanggung jawab; disiplin 
melalui kepatuhan terhadap tata tertib dan ketepatan waktu; religiusitas melalui 
konsistensi pelaksanaan ibadah dan partisipasi dalam kegiatan keagamaan; serta 
kepedulian sosial melalui keterlibatan dalam kerja sama, kegiatan sosial, dan pelayanan 
masyarakat. Indikator-indikator tersebut dapat dinilai menggunakan kombinasi 
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observasi guru, jurnal perilaku, portofolio karakter, penilaian diri (self-assessment), dan 
penilaian teman sebaya (peer assessment). Dengan pendekatan tersebut, karakter Islami 
tidak lagi dipahami sebagai konsep normatif yang sulit diukur, tetapi menjadi indikator 
mutu yang dapat diintegrasikan secara sistematis ke dalam mekanisme penjaminan 
mutu internal sekolah. Pendekatan ini sekaligus menjadi kebaruan penelitian karena 
menyediakan dasar konseptual bagi pengembangan instrumen evaluasi mutu murid 
yang mengintegrasikan dimensi akademik dan karakter Islami secara proporsional. 

 
3. Strategi Penguatan Karakter Islami dalam Penjaminan Mutu Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan karakter Islami merupakan 
strategi utama dalam mewujudkan mutu murid yang holistik. Analisis berbagai literatur 
mengidentifikasi enam strategi yang saling berkaitan, yaitu keteladanan guru (uswah 
hasanah), pembiasaan keagamaan, integrasi nilai karakter dalam proses pembelajaran, 
pengembangan budaya sekolah Islami (biah shalihah), kolaborasi antara sekolah, 
keluarga, dan masyarakat, serta evaluasi karakter secara berkelanjutan. Keenam strategi 
tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi membentuk suatu sistem pembinaan karakter yang 
berlangsung secara terpadu dalam seluruh aktivitas pendidikan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa peningkatan mutu murid tidak dapat dicapai melalui intervensi 
yang bersifat parsial, melainkan memerlukan pendekatan sistemik yang 
mengintegrasikan seluruh komponen pendidikan untuk membentuk karakter Islami 
secara berkesinambungan (Samsuddin, 2024; Mulyasa, 2023; Nata, 2022). 

Refleksi terhadap temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penguatan 
karakter Islami sangat ditentukan oleh keterhubungan antarkomponen dalam sistem 
pendidikan. Keteladanan guru akan sulit memberikan dampak yang optimal apabila 
tidak diperkuat oleh budaya sekolah yang religius, demikian pula pembiasaan 
keagamaan memerlukan dukungan keluarga dan masyarakat agar nilai-nilai yang 
ditanamkan di sekolah tetap terpelihara dalam kehidupan sehari-hari (Samsuddin, 
Idharudin, Maya & Nurazizah 2026). Di sisi lain, evaluasi karakter menjadi instrumen 
penting untuk memastikan bahwa seluruh strategi berjalan sesuai tujuan yang 
diharapkan. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pembentukan karakter merupakan 
proses jangka panjang yang membutuhkan konsistensi, kesinambungan, dan kolaborasi 
seluruh pemangku kepentingan. Oleh karena itu, pendekatan yang bersifat fragmentaris 
tidak lagi memadai dalam menghadapi kompleksitas tantangan pendidikan pada era 
digital yang ditandai oleh perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang sangat 
cepat (Lickona, 2012; Bronfenbrenner, 2005; Chan, 2023). 

Dalam perspektif teori pendidikan karakter, temuan ini mempertegas bahwa 
pembentukan karakter tidak hanya berlangsung melalui proses pembelajaran formal, 
tetapi juga melalui keteladanan, pembiasaan, lingkungan, dan pengalaman sosial peserta 
didik. Lickona (2012) menjelaskan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus 
mengintegrasikan dimensi moral knowing, moral feeling, dan moral action sehingga nilai-
nilai yang dipelajari benar-benar terinternalisasi dalam perilaku peserta didik. Konsep 
tersebut memiliki kesesuaian dengan pendidikan Islam yang menempatkan integrasi 
iman, ilmu, dan amal sebagai tujuan utama proses tarbiyah (Al-Attas, 2020; Samsuddin, 
2024). Dari perspektif manajemen mutu, Sallis (2012) menegaskan bahwa peningkatan 
mutu merupakan proses continuous improvement yang harus didukung oleh budaya 
organisasi, kepemimpinan, evaluasi, dan partisipasi seluruh pemangku kepentingan. 
Oleh karena itu, keenam strategi yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dipahami 
sebagai komponen sistem penjaminan mutu pendidikan Islam yang saling menguatkan 
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dalam membentuk peserta didik yang unggul secara akademik, spiritual, moral, dan 
sosial. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Abdullah, Tamyis, dan Kulsum 
(2023) yang menunjukkan bahwa keteladanan guru dan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran berperan penting dalam membentuk akhlak peserta didik. Penelitian 
Alkhamdi, Oktavia, dan Maulana (2026) juga membuktikan bahwa pembiasaan 
keagamaan melalui Program Bina Pribadi Islam efektif meningkatkan religiusitas, 
kedisiplinan, dan tanggung jawab peserta didik. Selain itu, penelitian Suyono et al. (2024) 
menegaskan bahwa kolaborasi sekolah dan keluarga memperkuat keberhasilan 
pendidikan karakter melalui kesinambungan pembinaan di lingkungan sekolah dan 
rumah. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih mengkaji 
masing-masing strategi secara terpisah. Penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih 
integratif dengan memposisikan keteladanan, pembiasaan, integrasi pembelajaran, 
budaya sekolah, kolaborasi tripusat pendidikan, dan evaluasi karakter sebagai satu 
sistem penjaminan mutu pendidikan yang saling melengkapi. Pendekatan ini 
memperluas kajian pendidikan karakter dari sekadar implementasi program menjadi 
kerangka manajemen mutu pendidikan Islam yang komprehensif. 

 
Gambar1: Strategi penguatan karakter islami 

 

 
 
Implikasi praktis penelitian ini adalah perlunya sekolah mengintegrasikan enam 

strategi tersebut ke dalam dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), mulai dari 
tahap penetapan standar, pelaksanaan program, evaluasi, pengendalian, hingga 
peningkatan mutu secara berkelanjutan. Keteladanan guru dapat dijadikan standar 
kompetensi pendidik, pembiasaan keagamaan dan budaya sekolah Islami menjadi 
bagian dari standar proses, kolaborasi dengan keluarga dan masyarakat dimasukkan ke 
dalam standar kemitraan sekolah, sedangkan evaluasi karakter diintegrasikan ke dalam 
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sistem asesmen autentik. Implementasi evaluasi tersebut dapat dilakukan melalui 
berbagai instrumen, seperti rubrik observasi perilaku, jurnal anekdotal guru, portofolio 
karakter peserta didik, penilaian diri (self-assessment), penilaian teman sebaya (peer 
assessment), serta lembar refleksi kegiatan keagamaan dan sosial. Instrumen-instrumen 
tersebut memungkinkan sekolah memantau perkembangan karakter secara 
berkelanjutan berdasarkan indikator perilaku yang terukur, misalnya kejujuran (tidak 
melakukan plagiarisme atau kecurangan akademik), amanah (menyelesaikan tugas 
sesuai tanggung jawab), disiplin (kepatuhan terhadap tata tertib dan ketepatan waktu), 
religiusitas (konsistensi melaksanakan ibadah dan berpartisipasi dalam kegiatan 
keagamaan), serta kepedulian sosial (keterlibatan dalam kerja sama, pelayanan sosial, 
dan kepedulian terhadap lingkungan sekolah).  

Hasil penilaian karakter selanjutnya dapat didokumentasikan sebagai bagian dari 
portofolio perkembangan peserta didik dan menjadi dasar penyusunan program 
pembinaan maupun perbaikan berkelanjutan dalam siklus penjaminan mutu sekolah. 
Pada tingkat kebijakan, pemerintah perlu mengembangkan standar penjaminan mutu 
yang tidak hanya mengukur capaian akademik, tetapi juga perkembangan karakter 
Islami sebagai bagian dari evaluasi mutu sekolah. Dengan pendekatan tersebut, sistem 
penjaminan mutu pendidikan akan lebih mampu menghasilkan peserta didik yang 
unggul secara intelektual, berintegritas, berakhlak mulia, dan adaptif terhadap tantangan 
perkembangan zaman sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan pendidikan Islam 
(Kemendikbudristek, 2022; Sallis, 2012; Samsuddin, 2024). 

 

Kesimpulan 
 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa mutu murid dalam perspektif pendidikan 
Islam merupakan konsep yang bersifat holistik dengan mengintegrasikan dimensi ilmu, 
iman, dan amal sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Mutu murid tidak 
cukup diukur melalui pencapaian akademik, tetapi juga harus tercermin dalam karakter 
Islami yang diwujudkan melalui kejujuran, amanah, disiplin, tanggung jawab, 
religiusitas, dan kepedulian sosial. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa 
karakter Islami merupakan indikator utama mutu murid karena merepresentasikan 
keberhasilan internalisasi nilai-nilai Islam dalam proses pendidikan. Selain itu, 
penguatan karakter Islami memerlukan pendekatan yang sistematis melalui keteladanan 
guru, pembiasaan keagamaan, integrasi nilai karakter dalam pembelajaran, 
pengembangan budaya sekolah Islami, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 
masyarakat, serta evaluasi karakter secara berkelanjutan sebagai bagian dari sistem 
penjaminan mutu pendidikan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dengan merekonstruksi 
paradigma mutu murid dalam pendidikan Islam melalui penempatan karakter Islami 
sebagai indikator utama mutu, bukan sekadar hasil atau luaran pendidikan. Perspektif 
tersebut memperluas konsep mutu pendidikan yang selama ini lebih berorientasi pada 
capaian akademik menuju pendekatan yang menyeimbangkan dimensi intelektual, 
spiritual, moral, dan sosial. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat integrasi konsep 
pendidikan Islam dengan prinsip-prinsip penjaminan mutu pendidikan sehingga dapat 
menjadi landasan dalam pengembangan model evaluasi mutu peserta didik yang lebih 
komprehensif. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi satuan 
pendidikan, pengelola sekolah, dan pembuat kebijakan dalam merancang program 
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pembinaan karakter Islami yang terintegrasi dengan sistem penjaminan mutu 
pendidikan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan studi 
kepustakaan sehingga temuan yang dihasilkan masih bersifat konseptual dan belum 
diuji melalui data empiris pada satuan pendidikan tertentu. Selain itu, pembahasan 
difokuskan pada perspektif pendidikan Islam sehingga belum mengakomodasi 
perbandingan dengan paradigma pendidikan lainnya maupun variasi implementasi 
pada berbagai jenjang dan konteks pendidikan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya  
disarankan mengembangkan studi empiris dengan pendekatan kuantitatif, kualitatif, 
atau metode campuran untuk menguji hubungan antara karakter Islami dan mutu murid 
secara lebih komprehensif. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan instrumen 
pengukuran mutu murid berbasis karakter Islami serta mengevaluasi efektivitas model 
penguatan karakter dalam berbagai jenis dan jenjang lembaga pendidikan sebagai dasar 
pengembangan kebijakan penjaminan mutu yang lebih adaptif dan berkelanjutan. 
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